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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Kelas 

Penelitian ini dilakukan di kelas VIII A SMP N 5 Kota Bengkulu 

tahun ajaran 2013/2014. Siswa VIII A berjumlah 25 orang, terdiri dari 19 

siswa perempuan dan 6 siswa laki-laki. Siswa-siswi VIII A memiliki 

kemampuan berbicara yang belum terlalu baik dan mempunyai sifat yang 

beragam ketika berbicara di dalam kelas, ada yang diam saja, malu-malu, 

tertawa-tawa, melakukan hal lain dan membaca catatannya di depan 

kelas. Meskipun demikian beberapa siswa di kelas VIII A juga ada yang 

antusias memperlihatkan ketertarikan untuk belajar, aktif bertanya, dan 

siap untuk belajar. 

Guru mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam mengajar khususnya 

berbicara di depan kelas untuk mempresentasikan hasil laporan siswa 

masih kurang terlaksana dengan baik, karena ketika berbicara 

kebanyakan siswa membaca catatannya. Berbicara tanpa menggunakan 

teks atau catatan  bertujuan agar siswa lancar berbicara dan memhami 

apa yang disampaikannya. 
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2. Hasil Penelitian 

a. Laporan  Siklus 1 

Dalam melakukan siklus pertama ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan antara lain. 

1) Tahap Perencanaan Tindakan 

Kegiatan perencanaan tindakan dimulai dengan 

merencanakan persiapan tindakan, yaitu: 

a) Menentukan Waktu Penelitian 

Penelitian akan dilaksanakan di kelas VIII A SMP 

Negeri 5 Kota Bengkulu. Pada hari Selasa tanggal 15 April 

2014. Kegiatan ini dimulai pada pukul 08.50-09.30 WIB 

jam ke-3 dan pukul 10.00-11.20 WIB jam ke-4 dan 5 atau 3 

jam mata pelajaran (120 menit) sebagai pertemuan ke-1. 

b) Menentukan Materi Pembelajaran 

Dalam penelitian ini, guru dan peneliti membahas 

tentang keterampilan berbicara, maka materi yang 

digunakan juga berkaitan dengan keterampilan berbicara 

pada tataran kemampuan berbahasa yang standar 

kompetensinya mengungkapkan berbagai informasi melalui 

wawancara dan presentasi lisan. Kompetensi dasarnya 

adalah menyampaikan laporan secara lisan dengan bahasa 

yang baik dan benar. 
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c) Pemilihan Media 

Media yang akan digunakan adalah laporan kegiatan 

hasil wawancara dari guru. Laporan ini sebagai media 

bertujuan untuk mempermudah siswa dalam memahami apa 

yang akan dibahas. Selain itu, dapat menuntun siswa untuk 

menemukan sendiri hal-hal atau cara membuat sebuah 

laporan kegiatan.  

d) Penyusunan RPP 

Rencana Pelaksanaan Tindakan (RPP) disusun secara 

kolaborasi antara peneliti dengan guru mata pelajaran 

bahasa Indonesia di kelas VIII A. Dalam RPP ini diuraikan 

kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dalam kegiatan proses 

belajar mengajar nantinya. 

e) Membuat Skenario Pembelajaran 

Skenario pembelajaran dibuat oleh peneliti dan guru 

mata pelajaran bahasa Indonesia. Skenario ini berisi rincian 

kegiatan yang dilakukan guru dalam pembelajaran disertai 

waktunya. Hal ini bertujuan agar tidak ada kegiatan 

terlewatkan dan waktu yang dialokasikan dapat 

dimanfaatkan dengan baik sehingga tidak terjadi 

kekurangan waktu. 
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f) Penunjukkan Kelompok Siswa Mempresentasi 

Penunjukan kelompok siswa yang akan 

mempresentasi sesuai dengan nomor urutan kelompoknya. 

g) Menyusun Lembar Observasi 

Peneliti membuat lembar observasi yang di dalamnya 

terdapat gambaran tentang proses guru mengajar dan 

kondisi aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran 

berlangsung, khususnya penerapan metode pengajaran 

terbalik. 

Perencanaan ini dilakukan guna terlaksananya penerapan 

metode pengajaran terbalik pada keterampilan berbicara. Mulai 

dari pemilihan waktu, materi, media, metode yang digunakan 

sehingga kegiatan belajar mengajar berjalan dengan lancar. 

2) Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada hari Selasa 

tanggal 15 April 2014 dengan alokasi waktu 3 jam atau 120 

menit mulai dari pukul 08.50 sampai 09.30 WIB jam ke-3 dan 

pukul 10.00-11.20 WIB jam ke-4 dan 5. Pelaksanaan tindakan 

kelas ini dilaksanakan oleh Ibu Erni Arlena dan peneliti (Sasih 

Karnita Arafatun) beserta mitra (Leni Andriani dan Yuliati) 

sebagai pengamat/observer. Seluruh siswa hadir pada hari itu 
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yaitu sebanyak 24 siswa terdiri 19 siswa perempuan dan 5 siswa 

laki-laki di kelas VIII A SMP N 5 Kota Bengkulu. 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan berdasarkan 

rencana skenario pembelajaran yang telah dirancang 

sebelumnya. 

a) Pendahuluan 

Guru memasuki kelas kemudian siswa berdiri dan 

ketua kelas menginstruksikan “Beri salam keapada ibu 

Guru” serentak siswa lain mengikuti “Assalamualaikum 

warromatullahhiwabarokatu, selamat pagi bu.” guru pun 

menjawab salam siswa “waalaikumsalam 

warrohmatullahhiwabarokatu, selamat pagi anak-anak.” 

Selanjutnya guru mengkondisikan siswa agar siap belajar 

sambil memastikan kehadiran siswa.  

Guru : “Ya anak-anak, siapa diantara kalian yang telah 

melakukan wawancara atau melihat kegiatan 

wawancara?” 

Siswa :  “saya, Bu. Saya Bu.” 

Guru : “Noerman, apakah kamu telah melakukan 

wawancara atau melihat kegiatan wawancara?” 

Siswa 1 : “ Saya pernah melihat kegiatan wawancara, Bu.” 

Guru :  “Melihat kegiatan wawancaranya di mana?” 

Siswa 1 : “Di televisi bu. 
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Guru : “Ya, bagus. Siapa lagi yang telah melakukan 

wawancara atau melihat wawancara? Coba Ikke! 

Siswa 2 : “Iya, bu. Saya pernah melakukan wawancara 

dengan kepala sekolah, mengenai keadaan 

lingkungan sekolah, bu. 

Guru : “Pada saat kegiatan apa, kamu melakukan 

wawancara?” 

Siswa 2 : “Kegiatan mading, Bu.” 

Guru : “Nah, anak-anak diantara kalian ada yang pernah 

melihat kegiatan wawancara, bahkan ada juga 

yang pernah melakukan kegiatan wawancara 

secara langsung. Hari ini kita akan belajar 

mengenai menyampaikan laporan hasil 

wawancara. Nanti, kegiatan ini akan dilakukan 

secara berkelompok.  

 

b) Inti Pembelajaran 

Setelah kegiatan awal berlangsung, guru menjelaskan 

prosedur pembelajaran hari ini. Guru juga menjelaskan 

bahwa untuk kegiatan berbicara mempresentasikan laporan 

hasil wawancara ini mereka akan menggunakan metode 

pembelajaran  Pengajaran Terbalik, yaitu: 
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Guru : “Anak-anak, pembelajaran hari ini dilakukan 

dengan cara berkelompok. Satu kelompok terdiri 

4-5 orang. Penentuan kelompok, mau pilih sendiri 

atau ibu yang memilihnya?” 

Siswa : “Ibu saja, bu, biar adil. Nanti ada yang tidak 

dapat kelompoknya.” 

Guru : “Baiklah kalau begitu. Semuanya dengarkan Ibu 

membagikan kelompok.  

   

  Sekarang, duduk berdasarkan kelompok yang 

telah ibu pilih. 

   

  Nah, ibu punya 5 contoh hasil wawancara yang 

bertema “Lingkungan”. Kalian semua baca, 

setelah itu kalian buat narasinya berdasarkan 

contoh hasil wawancara yang kelompok kalian 

dapatkan dan tuliskan di lembar kerja siswa yang 

telah disediakan.” 

Guru : “Waktu mengerjakan tugas sudah cukup, Ibu beri 

waktu 10 menit untuk membaca hasil wawancara 

yang telah kalian narasikan sebagai laporan. 

Setelah itu, salah satu kelompok kalian akan 

tampil di depan kelas untuk mempresentasikan 



61 
 

laporan hasil wawancara tanpa menggunakan 

teks.” 

Siswa : “Waaw...Bu, tidak boleh membawa teks? Cepat 

sekali Bu, waktunya.” 

Guru : “Iya tanpa teks, Nak, supaya kalian mengerti dan 

memahami laporan yang telah kalian buat. 

   

  Waktunya sudah cukup. Sekarang kelompok satu 

yang pertama tampil di depan kelas.” 

Kelompok 1 : “Belum siap, Bu. Kami Bu? Kelompok lain 

dulu, Bu? Kami belum hapal, Bu, kelompok lain 

saja yang tampil pertama. Enak sekali kelompok 

5, Bu, terakhir tampilnya.” 

Guru : “ Mempresentasikan laporan kalian tidak perlu 

dihapal, kalian telah membuat dan membaca 

laporan kalian. Jadi, kalian tahu apa yang telah 

kalian kerjakan tadi. Ayo kelompok 1 maju ke 

depan kelas. 

  Perhatikan semua, nanti kelompok 1 akan 

menyebutkan judul laporan mereka, dan tugas 

kalian meramalkan pertanyaan sesuai dengan 

judul laporan kelompok 1 dan tuliskan di lembar 
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kerja siswa yang nantinya akan menjadi tugas 

kelompok kalian.” 

Siswa : “Pertanyaannya terserah kelompok kami, Bu?” 

Guru : “Iya. Kalian memikirkan pertanyaan apa yang 

cocok dengan judul laporan kelompok 1. 

  

  Ya, cukup. Sekarang dengarkan kelompok 1 akan 

mempresentasikan laporan hasil wawancaranya. 

Tugas kelompok yang tidak tampil 

mengklarifikasi informasi penting yang terdapat 

dalam laporan hasil wawancara dan tuliskan di 

lembar kerja siswa.” 

 

c) Penutup  

Setelah kegiatan inti pembelajaran, maka kegiatan 

belajar mengajar memasuki pada tahap akhir yaitu penutup 

kegiatan belajar. 

Guru : “Lembar kerja setiap kelompok dikumpulkan. 

Tugas kalian di rumah, baca materi tentang 

unsur-unsur wawancara, langkah-langkah 

melakukan wawancara, dan etika ketika 

berwawancara. 
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  Waktu pelajaran kita telah berakhir, kita akan 

bertemu pada pertemuan selajutnya. 

Assalamualaikum Warrohmatullahibarokatu.” 

Siswa : “Waalaikumsalam warohmatullahiwabarokatu.” 

 

3) Tahap Observasi 

Selama kegiatan belajar pada siklus 1 berlangsung, 

diadakan observasi oleh peneliti dan mitra untuk melihat 

tindakan-tindakan guru dan aktivitas siswa dalam pembelajaran 

berbicara dalam mempresentasikan laporan hasil wawancara 

dengan penerapan metode Pengajaran Terbalik. Berdasarkan 

hasil observasi yang didapat bahwa proses belajar mengajar 

yang telah berlangsung sudah cukup sesuai dengan rencana 

pembelajaran yang telah disusun dan masih terdapat beberapa 

kegiatan yang belum terlaksana dengan baik, sehingga masih 

perlu untuk ditinjau ulang dan diperbaiki untuk direfleksikan. 

Observasi dilakukan sejak awal proses pembelajaran dimulai 

sampai akhir proses pembelajaran. 

a) Aktivitas Guru 

Guru sudah melaksanakan pembelajaran dengan 

cukup baik, sesuai dengan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran yang telah direncanakan dan disusun 

sebelumnya. Guru melakukan apersepsi dan menjelaskan 
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tujuan pembelajaran. Akan tetapi pada kegiatan awal 

pembelajaran ada beberapa aspek yang belum guru lakukan. 

Guru belum terlalu menarik perhatian siswa pada awal 

pembelajaran. Apersepsi yang dilakukan guru untuk 

memancing perhatian siswa dan memotivasi siswa agar siap 

belajar nampaknya belum cukup. Hal ini dapat dilihat pada 

awal pembelajaran masih terdapat siswa yang mengobrol 

dan tidak memperhatikan guru, bahkan beberapa siswa yang 

duduk pada baris kursi paling belakang terlihat tidur-

tiduran. Melihat kondisi kelas yang tidak terlalu kondusif 

guru menegur dari depan kelas agar siswa memusatkan 

perhatiannya dan tidak terlalu ribut. Namun, hal tersebut 

hanya bertahan dua menit dan beberapa siswa kembali tidak 

perduli.   

Ketika memasuki kegiatan pembelajaran inti siswa 

mulai terlihat fokus dan tertarik terhadap pembelajaran. 

Siswa mulai sedikit tenang ketika guru mulai menjelaskan 

mengenai metode pengajaran terbalik yang akan digunakan 

siswa untuk berbicara dalam mempresentasikan laporan 

hasil wawancara. Guru dapat menjelaskan dengan baik 

materi pembelajaran dan metode yang akan digunakan serta 

siswa dibentuk menjadi berkelompok. Guru juga 
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memancing perhatian siswa dengan memberikan pertanyaan 

mengenai materi pembelajaran. 

Sebelum kegiatan mempresentasikan laporan hasil 

wawancara guru tidak menjelaskan kepada siswa menenai 

aspek penilaian berbicara mengenai laporan hasil 

wawancara yang akan mereka presentasikan. Sebelum 

melakukan presentasi, siswa menarasikan teks hasil 

wawancarayang telah disediakan guru menjadi laporan. 

Ketika siswa menarasikan teks hasil wawancara, guru hanya 

berkeliling mengawasi siswa dua kali dan selebihnya 

memantau dari tempat duduk. Hal ini menyebabkan 

pekerjaan siswa tidak dilaksanakan dengan baik. Siswa ada 

yang melakukan pekerjaan lain dan ada yang mengobrol 

dengan teman satu kelompoknya. 

Guru tidak memberikan ataupun mengingatkan 

batasan waktu kepada siswa ketika mengerjakan tugas. 

Sehingga, ketika waktu untuk mengerjakan tugas habis 

banyak siswa yang terkejut karena dia belum selesai 

menarasikan teks hasil wawancara dan tidak tahu bahwa 

waktunya sudah hampir habis. 

Pada bagian penutup, guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menyampaikan apa yang telah mereka 

dapat dari materi yang baru saja mereka pelajari. 
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Selanjutnya, guru memberi tugas bacaan kepada siswa 

mengenai unsur-unsur wawancara, langkah-langkah 

melakukan wawancara dan etikan ketika melakukan 

wawancara. Pada kegiatan penutup kesempatan siswa untuk 

memberikan kesan pembelajaran tidak ada karena waktu 

pembelajaran tidak cukup. Kegiatan pembelajaran ditutup 

dan guru meninggalkan kelas. 

 

b) Aktivitas Siswa 

Pada kegiatan awal pembelajaran siswa telah 

memperlihatkan ketidaktertarikan terhadap pembelajaran. 

Siswa tidak memperhatikan guru yang sedang melakukan 

apersepsi di depan kelas terutama siswa yang berada di 

kursi paling belakang. Kegiatan tanya jawab hanya 

berlangsung aktif pada siswa bagian kursi depan. Teguran 

yang diberikan oleh guru agar memperhatikan penjelasan 

guru tidak didengarkan oleh siswa. Mesipun demikian siswa 

tetap mencatat tujuan pembelajaran mendengarkan prosedur 

pembelajaran. 

Saat memasuki kegiatan inti siswa mulai terlihat 

tertarik terhadap pembelajaran. Siswa terlihat antusias 

karena bahan yang akan mereka ubah dari guru. Namun, 

siswa kembali tidak serius ketika menulis narasi dari teks 
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hasil wawancara yang diberikan oleh guru, membuat 

pertanyaan berdasarkan judul laporan yang akan 

dipresentasikan dan mengklarifikasi informasi penting. 

Beberapa siswa masih ada yang asyik mengobrol ketika 

kelompok yang tampil mempresentasikan laporannya 

sehingga mengganggu konsentrasi siswa lain untuk 

mengklarifikasi informasi penting dari laporan hasil 

wawancara dan siswa terlihat belum memiliki keterampilan 

sosialnya. Hal ini terbukti belum adanya kerja sama antar 

anggota kelompok, kurang bertanggung jawab dan belum 

saling memotivasi. Pengaturan waktu yang tidak terlalu 

baik menyebabkan siswa menjadi lalai dalam mengerjakan 

tugasnya. Ketika waktu habis siswa panik karena masih 

banyak lembar kerja siswa yang belum diisi. Ketika diminta 

untuk memberi tanggapan kepada kelompok yang tampil, 

hanya satu dua siswa yang mau memberi tanggapan. 

 

4) Tahap Refleksi 

Kegiatan guru saat melakukan kegiatan belajar mengajar 

sudah dilakukan dengan cukup baik, sesuai dengan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran yang telah direncanakan dan disusun 

sebelumnya. Namun, pada kegiatan penutup ada beberapa 

kegiatan belum terlaksana karena pembagian waktunya belum 
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kondusif. Kegiatan penutup yang belum terlaksana yaitu 

kegiatan mereview materi yang telah dipelajari, dan penguatan 

guru mengenai pembelajaran. Dari hasil refleksi siklus 1, maka 

penelitian ini akan dilanjutkan ke siklus II.  

b. Laporan Siklus II 

Sama seperti pada siklus I, penelitian pada siklus II juga 

mengikuti skenario yang sudah disusun sebelumnya dan pada siklus 

II ini akan  memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada pada 

siklus I setelah dilakukan diskusi atau pembahasan dengan guru. 

Berikut penjelasan tentang proses penelitian tindakan kelas pada 

siklus II: 

1) Tahap Perencanaan Tindakan 

Berdasarkan refleksi pada siklus I perbedaan antara siklus 

I dan siklus II adalah sebagai berikut. 

a) Pemberian apersepsi yang dilakukan oleh guru harus lebih 

menarik dan memotivasi siswa. 

b) Guru perlu memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

melakukan wawancara sehingga siswa mendapat laporan 

hasil wawancara berdasarkan informasi apa yang ingin 

diketahui oleh siswa. 

c) Pembagian waktu pembelajaran hendaknya lebih jelas 

sehingga pembelajaran dapat terlaksana sesuai dengan 

skenario pembelajaran.  
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d) Guru perlu menjelaskan sistem penilaian yang akan 

diberikan ketika siswa berbicara mempresentasikan laporan 

hasil wawancara. 

Sebelum melaksanakan kegiatan siklus II, peneliti dan dibantu 

guru melakukan perencanaan terlebih dahulu agar kegiatan berjalan 

lancar seperti perencanaan tindakan kelas pada siklus I. Perencanaan 

penelitian tindakan kelas siklus II sebagai berikut. 

a) Waktu Penelitian 

Penelitian siklus II akan dilaksananakan di kelas VIII A 

SMP Negeri 05 Kota Bengkulu. Penelitian ini akan dilaksanakan 

sebanyak 2 pertemuan. Pertemuan pertama akan dilaksanakan 

pada hari Senin tanggal 22 April 2014. Kegiatan ini dimulai 

pada pukul 08.50-09.30 WIB jam ke-3 dan pukul 10.00-11.20 

WIB jam ke-4 dan 5 atau 3 jam mata pelajaran (120 menit) 

sebagai pertemuan kedua.  

Pertemuan ketiga akan dilaksanakan pada hari Kamis 

tanggal 24 April 2014, kegiatan ini dimulai pada pukul 08.50-

09.30 WIB yaitu jam pertama dan 11.20-12.40 WIB yaitu jam 

ke-7 dan 8. Peneliti dan guru sepakat hari Kamis tanggal 24 

April 2014 untuk mengisi jam ke-7 dan 8 yaitu pada pukul 

11.20-12.40 WIB (2 jam mata pelajaran atau 80 menit) sebagai 

pertemuan kedua.  

b) Menentukan Materi Pembelajaran 
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Standar kompetensi yang digunakan pada siklus II sama 

dengan standar kompetensi yang digunakan pada siklus I, yaitu 

mengungkapkan berbagai informasi melalui wawancara dan 

presentasi laporan. Kompetensi dasarnya adalah menyampaikan 

laporan secara lisan dengan bahasa yang baik dan benar. Namun 

pada siklus II, materi yang dipelajari adalah laporan hasil 

wawancara siswa sendiri. 

c) Penyusunan RPP 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun secara 

kolaborasi antara peneliti dengan guru mata pelajaran bahasa 

Indonesia kelas VIII A, Ibu Erni Arlena, S.Pd. Dalam RPP 

diuraikan kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan dalam 

kegiatan belajar mengajar nantinya.  

d) Membuat Skenario Pembelajaran 

Skenario pembelajaran dibuat oleh peneliti bersama guru 

mata pelajaran secara kolaborasi. Skenario berisi rincian 

kegiatan yang akan dilakukan guru dalam kegiatan belajar 

mengajar disertai dengan alokasi waktunya agar kegiatan dapat 

dimanfaatkan dengan baik sehingga tidak ada kekurangan atau 

kelebihan waktu. 

e) Penunjukan Kelompok Siswa Mempresentasi 

Penunjukan kelompok siswa yang akan mempresentasi 

tidak sesuai dengan nomor urutan kelompoknya, sehingga 



71 
 

dilakukan pengundian kembali untuk kelompok yang akan 

tampil. 

 

f) Menyusun Lembar Observasi 

Peneliti membuat lembar observasi yang di dalamnya 

terdapat pertanyaan-pertanyaan yang mampu menggambarkan 

kondisi siswa, dan kegiatan pembelajaran yang berlangsung 

khususnya penerapan metode pengajaran terbalik ini. 

 

2) Tahap Pelaksanaan Tindakan 

a. Pertemuan Kedua 

Tindakan siklus II dilaksanakan pada hari Senin tanggal 

22 April 2014 dari pukul 08.50-09.30 WIB jam ke-3 dan pukul 

10.00-11.20 WIB jam ke-4 dan 5, di kelas VIII A SMP Negeri 

05 Kota Bengkulu. Penelitian tindakan kelas siklus II ini 

dilakukan oleh guru mata pelajaran selaku pelaksana tindakan, 

peneliti sebagai observer dan dibantu oleh Dwi Husnul 

Chotimah dan Yuliati (teman sejawat) sebagai observer. 

Pertemuan kedua ini materi yang diberikan yaitu siswa secara 

berkelompok melakukan wawancara. 

Jumlah siswa dalam kelas adalah 25 siswa. Namun, siswa 

yang hadir hanya 24 siswa, 1 siswa tidak masuk sekolah tanpa 
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keterangan. Siswa yang hadir adalah 18 siswa perempuan dan 6 

siswa laki-laki. 

a) Pendahuluan 

Pada kegiatan awal guru mengajar seperti biasa dimulai 

dari guru memasuki kelas kemudian siswa berdiri dan ketua 

kelas menginstruksikan “Beri salam keapada ibu Guru” 

serentak siswa lain mengikuti “Assalamualaikum 

warrohmatullahhibarakatu, selamat pagi Bu!” guru pun 

menjawab salam siswa “waalaikumsalam warrohmatullahhi 

wabarrokatu, selamat pagi anak-anak.” Kemudian guru 

memeriksa kehadiran siswa, guru memberi apersepsi dan 

mengulang kembali materi yang diajarkan minggu lalu. 

Selanjutnya guru memfokuskan siswa untuk memulai pelajaran 

dengan standar kompetensi yang sama dengan pertemuan 

minggu lalu, yaitu siswa mampu mengungkapkan berbagai 

informasi melalui wawancara dan presentasi laporan dengan 

kompetensi dasar yang sama juga yaitu menyampaikan laporan 

secara lisan dengan bahasa yang baik dan benar. Namun yang 

berbeda adalah siswa melakukan wawancara sendiri kepada 

naarasumber dengan topik yang ditentukan oleh guru. Setelah 

itu, hasil dari wawancara siswa akan dipresentasikan sebagai 

laporan. 
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b) Inti Pembelajaran 

Guru menjelaskan materi secara sekilas kemudian 

langsung pada kegiatan siswa melakukan persiapan untuk 

wawancara setelah itu siswa diberi kesempatan untuk 

melakukan wawancara, yaitu: 

Guru : “Anak-anak, pembelajaran hari ini dilakukan dengan 

cara berkelompok. Satu kelompok terdiri 4-5 orang. 

Penentuan kelompok, mau pilih sendiri atau ibu 

yang memilihnya?” 

Siswa : “Ibu saja, bu, biar adil. Nanti ada yang tidak dapat 

kelompoknya.” 

Guru : “Baiklah kalau begitu. Semuanya dengarkan Ibu 

membagikan kelompok.  

 

  Sekarang, duduk berdasarkan kelompok yang telah 

ibu pilih. 

 

  Nah, ibu punya 5 5 topik untuk wawancara, yaitu: 

Ujian Nasional, Pupuk Kompos, OSIS, Perpustakaan 

dan UKS. Topik ini berkaitan dengan lingkungan 

sekolah.  
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  Tugas kalian selanjutnya mencari judul yang tepat 

dan membuat pertanyaan untuk wawancara. Ibu beri 

waktu 25 menit. 

Guru : “Waktu mengerjakan tugas sudah cukup. Selajutnya 

kalian cari narasumber dan buat janji kapan 

narasumber bisa untuk diwawancarai. 

 

  Jika ada narasumber ingin langsung diwawancarai, 

kalian catat pokok-pokok hasil wawancara. Jika ada 

narasumber yang belum bisa hari ini, kalian 

membuat janji paling lama hari Rabu. 

 

c) Penutup 

Setelah kegiatan inti pembelajaran maka tindakan 

kelas pada siklus II ini memasuki bagian akhir. yaitu 

penutup kegiatan belajar. 

Guru : “Waktu pelajaran kita telah berakhir, kita akan 

bertemu pada pertemuan selajutnya. Tugas kalian 

di rumah membuat hasil wawancara yang kalian 

dapat dalam bentuk laporan. Pertemuan 

selanjutnya kalian akan mempresentasikan 

laporan hasil wawancara tersebut. Paham anak-

anak?” 
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Siswa : “paham bu.” 

Guru : “Ibu akhiri, Assalamualaikum 

Warrohmatullahibarokatu.” 

Siswa : “Waalaikumsalam warohmatullahiwabarokatu.” 

 

b. Pertemuan Ketiga 

Setelah melakukan wawancara kepada narasumber, siswa 

secara berkelompok mempresentasikan hasil wawancaranya di 

depan kelas yang dilakukan pada hari Kamis tanggal 24 April 

2014 dari pukul 11.20-12.40 WIB atau dari jam ke 7-8 (80 

menit). Pelaksanaan tindakan siklus II untuk mempresentasikan 

laporan hasil wawancara siswa sendiri dilakukan oleh guru mata 

pelajaran selaku pelaksana tindakan, peneliti sebagai observer 

dan dibantu oleh Dwi Husnul Chotimah (teman sejawat) sebagai 

observer. 

a) Pendahuluan 

Pada kegiatan awal guru mengajar seperti biasa 

dimulai dari guru memasuki kelas kemudian siswa berdiri 

dan ketua kelas menginstruksikan “Beri salam keapada ibu 

Guru” serentak siswa lain mengikuti “Assalamualaikum 

warrohmatullahhibarakatu, selamat pagi Bu!” guru pun 

menjawab salam siswa “waalaikumsalam warrohmatullahhi 

wabarrokatu, selamat pagi anak-anak.” Kemudian guru 
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memeriksa kehadiran siswa, guru memberi apersepsi dan 

mengulang kembali materi yang diajarkan minggu lalu. 

Selanjutnya guru memfokuskan siswa untuk memulai 

pelajaran Selanjutnya guru memfokuskan siswa untuk 

memulai pelajaran dengan meneruskan pelajaran pada 

pertemuan sebelumnya yaitu mempresentasikan laporan 

hasil wawancara. 

 

b) Inti Pembelajaran 

Guru menjelaskan prosedur pembelajaran secara 

sekilas kemudian langsung pada kegiatan menerapakan 

metode pengajaran terbalik, yaitu: 

Guru : “Anak-anak, silakan duduk sesuai dengan 

kelompok pada pertemuan sebelumnya. 

 

  Kumpulkan tugas kalian dan satu perwakilan 

kelompok kalian maju ke depan untuk mengambil 

nomor urut tampil mempresentasikan.  

 

  Setelah itu, masing-masing kelompok menuliskan 

judul wawancara kelompok kalian di depan kelas. 
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  Coba perhatikan ke papan tulis! Di sini ada 5 

judul laporan wawancara sesuai dengan 

kelompok masing-masing. 

 

  Tugas kalian meramalkan 5 pertanyaan untuk 

satu judul kecuali judul kelompok kalian sendiri 

dan tulis di lembar kerja yang telah disediakan. 

Paham anak-anak?” 

Siswa : “Paham, bu.” 

Guru : “Ayo kerjakan sekarang, ibu beri waktu 10 menit 

untuk mengerjakannya.” 

   

  Waktunya sudah cukup. Sekarang kelompok satu 

yang pertama tampil di depan kelas.” Sekarang 

untuk mempresentasikan yang pertama yaitu 

kelompok 3, silakan maju kelompok 3. 

 

  Ketika kelompok 3 mempresentasikan 

laporannya, kelompok lain dengarkan kelompok 

3 dan tugas kalian mengklarifikasi informasi 

penting yang terdapat dalam laporan hasil 

wawancara lalu tuliskan di lembar kerja siswa.” 
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Begitu seterusnya sampai semua kelompok tampil 

mempresentasikan laporan hasil wawancaranya. 

 

 

 

c) Penutup 

Pada kegiatan akhir, guru meminta siswa untuk 

memberikan kesan pembelajaran hari ini. Siswa melakukan 

refleksi dengan menggambarkan kembali apa yang telah 

dipelajari hari ini yang dibantu oleh guru, serta guru memberi 

penguatan tantang berwawancara dengan narasumber. 

  

3) Tahap Observasi  

Kegiatan pembelajaran pada siklus II merupakan refleksi dari 

siklus I, kegiatan-kegiatan atau pelaksanaan yang masih kurang pada 

siklus I diperbaiki pada siklus II sehingga pembelajaran dapat 

bertambah baik. Selama kegiatan pembelajaran berlangsung peneliti 

dan mitra melakukan observasi sejak awal proses pembelajaran. 

Peneliti dan mitra sebagai observer mengamati tindakan-tindakan 

guru dan aktivitas siwa untuk melihat apakah kegiatan pembelajaran 

berbicara dalam mempresentasikan laporan hasil wawancara sudah 

sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 

skenario pembelajaran.  
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a) Aktivitas Guru 

Seperti yang diharapkan, pada pelaksanaan siklus kedua 

ini guru telah melaksanakan pembelajaran dengan sangat baik. 

Beberapa kekurangan yang terdapat pada siklus pertama telah 

diperbaiki oleh guru. Guru telah melaksanakan proses 

pembelajaran sesuai dengan RPP dan skenario pembelajaran. 

Pengaturan waktu juga lebih efisien, walaupun ada 1 kegiatan 

pada pertemuan ketiga belum terlaksana dengan baik. 

Pada kegiatan awal pembelajaran guru telah melakukan 

apersepsi dengan sangat baik dengan menceritakan pengalaman 

guru ketika melakukan wawancara. Cerita pengalaman tersebut 

menarik perhatian siswa untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Guru juga membangkitkan motivasi siswa untuk 

mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal ini terlihat dari beberapa 

siswa yang sebelumnya terlihat acuh dan tidur-tiduran 

memperlihatkan keinginan untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Guru bertanya kepada siswa tentang siapa yang 

telah melakukan wawancara sebelumnya. Ada dua orang siswa 

yang mengikuti ekstrakulikuler mading telah melakukan 

wawancara kepada kepala sekolah mengenai pilihan ketua osis 

baru dengan cara seperti pemilu. Guru menyuruh siswa tersebut 

untuk menjelaskan informasi apa yang ia dapat setelah 

melakukan wawancara. 
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Meskipun ada siswa yang tertawa ketika siswa yang 

bercerita  sehingga keadaan kelas menjadi ribut guru dapat 

mengondisikan siswa agar tetap tertib namun aktif bermanfaat. 

Guru menjadi lebih tegas dengan mengatur tekanan suaranya. 

Dengan pengaturan tekanan suara yang dilakukan guru dapat 

menarik perhatian siswa. 

Setelah memberikan penjelasan, guru meminta siswa 

untuk berkelompok, yang nantinya siswa akan melakukan 

wawancara langsung kepada narasumber. Kegiatan ini membuat 

siswa sangat antusias. Tetapi sebelumnya guru memberi tugas 

kepada siswa untuk menetukan narasumber, membuat 10 

pertanyaan sesuai dengan topik yang telah ditentukan oleh guru. 

Setelah itu, siswa membuat janji dengan narasumber. Ketika 

siswa membuat 10 pertanyaan, guru berkeliling memperhatikan 

kegiatan siswa dalam kelompok dan menegur jika ada siswa 

yang mengobrol atau mengganggu kelompok lain. Keadaan 

kelas walaupun masih sedikit ribut hal ini disebabkan karena 

mereka melakukan diskusi dalam kelompoknya. Hal ini mereka 

ribut dalam hal positif yaitu mengerjakan tugas mereka. Jika ada 

suara siswa yang tidak terkontrol yaitu diskusi dengan volume 

yang tinggi, guru akan menegur karena akan mengganggu 

kelompok lain bahkan akan menimbulkan keributan dari 

berbagai kelompok lain. 
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Guru juga memberikan batasan waktu dalam mengerjakan 

tugas dan mengingatkan jika waktunya sudah hampir istirahat. 

Ketika waktu istirahat akan berlangsung, guru memberi saran 

kepada siswa untuk membuat janji kepada narasumber, karena 

narasumber yang dipilih berada dilingkunyan sekolah. Setelah 

data dari hasil wawancara yang didapat siswa, siswa membuat 

narasi sebagai laporan yang akan dipresentasikannya. 

Sebelum mempresentasikan laporan hasil wawancara 

siswa, guru menjelaskan terlebih dulu mengenai aspek penilaian 

yang akan digunakan ketika siswa berbicara di depan kelas. Dan 

bagi siswa yang belum mempresentasi akan ada penilaian 

kelompok yaitu membuat pertanyaan sesuai dengan judul 

laporan yang akan dipresentasikan dan mengklarifikasi 

informasi penting dari laporan yang dipresentasikan. Hal ini 

untuk mengurangi siswa ribut dan siswa menjadi fokus ketika 

ada kelompok yang berbicara di depan kelas.  

Guru membuat 5 kolom di papan tulis dan membuat 

kelompok 1 sampai 5. Setiap kelompok mengisi kolom tersebut 

sesuai dengan judul laporan mereka. Dan guru memberikan 

batas waktu kepada setiap kelompok untuk membuat minimal 5 

pertanyaan sesuai dengan judul tersebut di lembar kerja siswa 

yang telah disediakan oleh guru. 
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Setelah kelompok yang tampil berbicara di depan kelas 

selesai mempresentasikan laporannya, kelompok lain 

memberikan tanggapan dengan bimbingan guru agar tidak 

terjadi keributan akibat mempertahankan pendapat mereka 

masing-masing. Setelah semua kelompok selesai tampil, guru 

memberikan motivasi kepada siswa mengenai penampilan 

mereka ketika berbicara di depan kelas, selanjutnya guru 

memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan refleksi 

yaitu mengulang kembali kegiatan yang telah mereka lakukan. 

Guru memberikan penguatan terhadap pendapat siswa tersebut. 

Namun, ketika  kegiatan untuk mengungkapkan kesan siswa 

terhadap pembelajaran yang baru berlangsung waktunya tidak 

cukup sehingga guru mengakhiri kegiatan belajar mengajar 

pelajaran bahasa Indonesia. 

 

b) Aktivitas Siswa 

Pada awal pembelajaran walaupun masih terdapat siswa 

yang belum siap belajar karena mengobrol dan membuat tugas 

lain, apersepsi guru berhasil menarik perhatian siswa tersebut 

sehingga siswa lebih fokus terhadap pembelajaran. Siswa juga 

tidak terlalu acuh lagi karena suara guru yang bervariasi dan 

tegas. Setelah mendapat teguran dari guru, siswa melakukan 
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perintah guru dengan baik seperti tidak mengerjakan tugas lain 

selain yang berhubungan dengan pelajaran Bahasa Indonesia. 

Ketika memasuki kegiatan inti, siswa memperlihatkan 

kemauan karena siswa nampak lebih sungguh-sungguh dalam 

ketika mengerjakan tugas kelompok. Siswa juga bertanya 

kepada guru jika ada yang tidak dimengerti. Hal ini 

memperlihatkan keseriusan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran terlihat ketika pada jam istirahat, mereka membuat 

janji kepada narasumber dan narasumber meminta untu 

melakukan wawancara pada jam istirahat tersebut.  

Pada saat membuat pertanyaan sesuai dengan judul yang 

akan dipresentasikan, siswa dalam kelompok terlihat kompak. 

Dan ketika menyimak kelompok yang mempresentasi, beberapa 

siswa dalam kelompok membuat catatan sendiri yang nantinya 

akan mereka satukan dalam lembar kerja siswa yang disediakan 

oleh guru. Kegiatan ini mencerminkan siswa telah memiliki 

kemampuan sosial, yaitu saling bekerja sama antarkelompok 

dan saling memotivasi antar sesama kelompok dan kelompok 

lain. 

 

4) Tahap Refleksi  

Kegiatan guru saat melakukan kegiatan belajar mengajar 

sudah dilakukan dengan cukup baik, sesuai dengan Rencana 
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Pelaksanaan Pembelajaran yang telah direncanakan dan disusun 

sebelumnya. Namun, pada kegiatan penutup ada satu kegiatan 

belum terlaksana pengungkapan kesean siswa terhadap 

pembelajaran. 

Aktivitas siswa juga telah menunjukkan perkembangan 

yang baik. Siswa dapat menyelesaikan tugas tepat waktu, siswa 

menyimak dengan baik ketika kelompok lain mempresentasi 

dan siswa saling bekerja sama dalam kelompok serta saling 

memotivasi. Siswa lebih fokus dalam pembelajaran dengan 

sikap yang lebih baik. Hanya beberapa siswa yang belum 

memperlihatkan kemajuan selama proses pembelajaran. Siswa 

harus lebih bersemangat dan fokus belajar agar menunjukkan 

peningkatan yang baik. 

 

B. Pembahasan 

1. Siklus I 

a. Nilai Rata-Rata  

Siklus pertama belum menunjukkan keberhasilan belajar 

berdasarkan penilaian. Hasil belajar masih jauh dari ketuntasan. 

Siswa juga masih banyak yang belum mencapai KKM yang 

ditetapkan. Berdasarkan pelaksanaan dan penilaian hasil belajar 

siswa siklus pertama nilai rata-rata yang diperoleh oleh siswa adalah  

67,88. Nilai ini diperoleh dari jumlah nilai siswa yaitu 1629 dibagi 
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dengan jumlah siswa yaitu 24 orang. Nilai ini masih dikategorikan 

cukup. Hal ini dapat dilihat dari perhitungan berikut: 

   = 
  

 
 =  

                  

            
  

   = 
    

  
  

  =        

 

b. Persentase ketuntasan belajar klasikal 

Hasil tes berbicara berdasarkan kegiatan pembelajaran yang 

telah dilakukan dengan menerapkan metode pengajaran terbalik 

menunjukkan bahwa dari 24 siswa yang mengikuti pelaksanaan 

pembelajaran, hanya 14 orang siswa yang mampu mencapai nilai 

tuntas, dan 10 orang belum mampu mencapai nilai tuntas yaitu 80. 

Ketuntasan belajar klasikal siswa diperoleh hasil 58,33% siswa yang 

mampu tuntas belajar secara klasikal. Perolehan ini didapat dari 

penghitungan jumlah siswa yang mendapat nilai tuntas dibagi jumlah 

seluruh siswa yang mengikuti pembelajaran di kelas dikali seratus 

persen. Hal ini dapat dilihat pada perhitungan berikut: 

  KB  = 
  

 
        

   =
                                     

            
        

   = 
  

  
         = 58,33% 
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c. Daya Serap Klasikal 

Penerapan metode pengajaran terbalik sudah dilaksanakan 

cukup baik sehingga kualitas pembelajarannya bisa dikategorikan 

cukup walaupun masih terdapat kekurangan-kekurangan. Hal ini 

dapat dilihat dari daya serap klasikal yang diperoleh siswa yaitu 

67,88%. Data tersebut diperoleh dari jumlah seluruh nilai siswa yaitu 

1684 dibagi dengan jumlah siswa yaitu 24 yang telah dikali 

sebelumnya dengan jumlah skor ideal yaitu 100, kemudian dikali 

seratus persen. 

DS  =   
  
    

       .  

 = 
                       

                                
       . 

   = 
    

        
       . = 67,875%  

 

Nilai akhir yang diperoleh siswa dikatakan telah mengalami 

peningkatan apabila kemampuan berbicara siswa secara klasikal telah 

mendapat nilai baik (75-100). Ketuntasan belajar siswa secara klasikal 

telah mencapai 80% ke atas dengan rata-rata nilai kelas lebih dari 80. Hal 

ini, berarti tujuan pembelajaran masih belum tercapai dan terpenuhi pada 

siklus pertama ini. 

 

2. Siklus II 
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a. Nilai Rata-Rata 

Pada siklus kedua rata-rata siswa memperlihatkan kemajuan 

dalam hasil belajar. Dibandingkan dengan siklus pertama, siswa 

sudah menguasai topik pembicaraan. Berdasarkan penilaian hasil 

belajar siswa dengan menggunakan aspek penilaian yang telah 

ditentukan maka diperoleh nilai rata-rata yang diperoleh oleh siswa 

sebesar 83,64. Hasil ini diperoleh melalui perhitungan jumlah nilai 

siswa sebesar 2091 dibagi jumlah siswa yang mengikuti kegiatan 

pembelajaran sebanyak 25 siswa. Perhitungan tersebut dapat dilihat 

sebagai berikut: 

   = 
  

 
 =  

                  

            
  

   = 
    

  
  

  =       

Nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada siklus kedua 

mengalami peningkatan yang cukup tinggi. Pada siklus pertama rata-

rata nilai yang diperoleh siswa sebesar 67,88. Dibandingkan dengan 

siklus kedua yang berjumlah 83,64, maka rata-rata nilai berbica 

siswa pada siklus kedua mengalami peningkatan sebanyak 15,76. 

Hal ini sangat baik melihat dari 25 siswa 21 siswa telah berhasil 

mencapai nilai ketutasan 80 dengan nilai tertinggi 93. 
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b. Persentase ketuntasan belajar klasikal 

Berdasarkan pelaksanaan dan penilaian hasil belajar siswa 

siklus kedua menunjukkan bahwa dari 25 siswa yang mengikuti 

pelaksanaan pembelajaran, 21 siswa mampu mencapai nilai tuntas, 

dan 4 belum mampu mencapau nilai tuntas. Keempat siswa tersebut 

belum mencapai nilai tuntas yaitu 80.  

Persentase ketuntasan belajar klasikal siswa adalah 84%. Hasil 

ini diperoleh berdasarkan perhitungan jumlah siswa yang mendapat 

nilai tuntas, yaitu 21 siswa dibagi jumlah siswa yang mengikuti 

kegiatan pembelajaran yaitu 25 siswa dikali seratus persen. Hal ini 

dapat dilihat pada perhitungan berikut: 

 KB  = 
  

 
        

  =
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Grafik 1. Perbandingan Nilai Rata-Rata 
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  = 
  

  
          

  = 84% 

Persentase ketuntasan belajar klasikal siswa berdasarkan 

kriteria perhitungan persentase skor yang diperoleh siswa (Sudijono, 

2008:35) dapat dikategorikan baik sekali karena memperoleh nilai 

84%. Rata-rata semua siswa telah memperoleh nilai rata-rata 80 ke 

atas. Perhitungan ini lebih tinggi 25,67% dibandingkan siklus 

pertama yang memperoleh nilai ketuntasan belajar klasikal 58,33%. 

Hal ini menunjukkan bahwa penelitian  tindakan kelas telah berhasil 

karena telah mencapai indikator keberhasilan lebih dari 80% dan 

mengalami peningkatan. 

 

 

c. Daya Serap Klasikal 

Daya serap klasikal yang diperoleh siswa pada siklus kedua 

sebesar 83,64%. Hasil ini diperoleh berdasarkan perhitungan jumlah 

nilai seluruh siswa sebesar 2091 dibagi jumlah siswa sebanyak 25 
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Grafik 2. Perbandingan Ketuntasan 
Belajar Klasikal  Siklus 1 dan Siklus 2 

Siklus 1= 58,33% 

Siklus 2 = 84% 
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siswa yang telah dikalikan sebelumya dengan jumlah skor ideal yaitu 

100, lalu hasilnya dikali dengan seratus persen. Perhitungan tersebut 

dapat dilihat sebagai berikut: 

 DS  =   
  
    

       .  

  = 
                       

                                
       . 

    = 
    

        
       . = 83,64%  

Daya serap klasikal siswa terhadap pembelajaran berbicara 

mengalami peningkatan dibandingkan dengan siklus pertama yang 

memperoleh hasil sebanyak 67,88%. Pada siklus kedua siswa 

memperoleh hasil daya serap klasikal sebesar 83,64%. Hal ini 

memperlihatkan peningkatan daya serap klasikal sebanyak 15,76%. 

Perbandingan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Berdasarkan perhitungan-perhitungan yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa siswa telah mencapai indikator keberhasilan dalam 
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Grafik 3. Perbandingan Daya Serap Klasikal                  
Siklus 1 dan Siklus 2 

Siklus 1= 67,88% 

Siklus 2 = 83,64% 
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penelitian ini dengan memperoleh nilai ketuntasan di atas 80%, yaitu 

sebesar 84% dengan nilai rata-rata yang diperoleh siswa di atas standar 

yang ditetapkan yaitu 80. Nilai rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 

83,64 dengan 21 siswa yang memperoleh nilai ≥ 80 dan 4 yang belum 

mencapai nilai ketuntasan 80. 

Perhitungan tersebut memperlihatkan keberhasilan penelitian 

tindakan kelas pada kemampuan berbicara dengan menggunakan 

metode pengajaran terbalik. Siswa telah memperlihatkan peningkatan 

tidak hanya dalam aktivitas belajar namun juga hasil belajar, sehingga 

penelitian ini tidak perlu dilanjutkan dan berhenti pada siklus kedua. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

berbicara dalam mempresentasikan laporan hasil wawancara terbuka dengan 

menggunakan metode pengajaran terbalik terjadi peningkatan pada siswa 

kelas VIII A SMP Negeri 5 Kota Bengkulu. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata 

nilai yang diperoleh siswa pada tiap siklusnya. Pada siklus I, nilai rata-rata 

yang diperoleh siswa sebesar 67,88 dan ketuntasan belajar secara klasikal 

58,33% serta daya serap 67,88%. Pada siklus II, nilai rata-rata yang diperoleh 

siswa sebesar 83,64 dan ketuntasan belajar secara klasikal 84% serta daya 

serap 83,64%. Angka presentase tersebut telah memenuhi batas minimal 

ketuntasan belajar yang telah ditetapkan. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

ketuntasan belajar bahasa Indonesia secara klasikal sudah mencapai hasil 

yang sangat baik. 

  

B. Saran 

 Setelah penulis mengadakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) di kelas 

VIII A SMP Negeri 05 Kota Bengkulu tentang upaya meningkatkan 

kemampuan berbicara dalam mempresentasikan laporan hasil wawancara 

informal dengan metode pengajaran terbalik, maka penulis ingin 

menyampaikan saran-saran sebagai berikut: 
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a. Dengan metode pengajaran terbalik dapat menambah keberanian dan 

kepercayaan diri dalam menyampaikan suatu informasi dan diharapkan 

kepada siswa untuk berani serta percaya diri untuk menyapaikan 

informasi pada saat guru menggunakan metode apapun. 

b. Bagi guru, diharapkan mampu mengunakan dan mengembangkan 

metode pengajaran terbalik pada keterampilan berbicara atau pada 

keterampilan-keterampilan lain.  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

Sekolah : SMP Negeri 5 Kota Bengkulu 

Mata Pelajaran : Bahasa dan Sastra Indonesia 

Kelas / Semester :VIII / 2 

Alokasi Waktu : 3 x 40 menit (1 x pertemuan) 

Kemampuan : Berbahasa 

 

A. Standar Kompetensi :  2.Mengungkapkan informasi melalui wawancara dan 

presentasi laporan. 

B. Kompetensi Dasar :  2.1 Berwawancara dengan narasumber dari berbagai 

kalangan dengan memperhatikan etika ber-

wawancara. 

C. Indikator:  

1. Kognitif 

a. Produk 

1. Membuat minimal 5 pertanyaaan sesuai dengan judul laporan hasil 

wawancara yang akan dipresentasikan. 

2. Mengklarifikasi informasi penting dalam laporan hasil wawancara 

yang dipresentasikan. 

 

b. Proses 
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- Mengubah teks hasil wawancara menjadi narasi sebagai laporan 

hasil wawancara. 

  

2. Psikomotor 

- Mempresentasikan laporan hasil wawancara dengan baik dan benar 

 

3. Afektif 

a. Karakter 

- Kerja sama 

- Tanggung jawab 

- Jujur 

- Rasa ingin tahu 

 

b. Keterampilan Sosial 

- Menyumbang ide. 

- Membantu teman yang mengalami kesulitan. 

- Memberi semangat kepada teman yang kurang percaya diri dalam 

berbicara 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Kognitif 

a. produk 

- Siswa mampu membuat 5 pertanyaaan sesuai dengan judul laporan 

hasil wawancara yang akan dipresentasikan. 

- Siswa mampu mengklarifikasi informasi penting dalam laporan hasil 

wawancara yang dipresentasikan. 

 

 

 

b. Proses 
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- Siswa mampu mengubah teks hasil wawancara menjadi narasi 

sebagai laporan hasil wawancara. 

  

2. Psikomotor 

- Siswa mampu mempresentasikan laporan hasil wawancara dengan 

baik dan benar. 

 

3. Afektif  

a. Karakter  

Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran dengan memperlihatkan 

kemajuan berprilaku, seperti kerja sama, tanggung jawab, jujur, dan 

rasa ingin tahu. 

 

b. Ketrampilan sosial 

Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran dengan memperlihatkan 

kemajuan dalam keterampilan berbicara dalam berwawancara dan 

melaporkan hasil wawancara dengan menyumbang ide, membantu 

teman yang mengalami kesulitan dan memberi semangat kepada teman 

yang kurang percaya diri dalam berbicara 

 

E. Materi Pembelajaran 

Penulisan laporan hasil wawancara 

 

F. Model dan Metode Pembelajaran 

1. Model: Kooperatif 

2. Pendekatan: Konstruktivis 

3. Metode: Pengajaran Terbalik 
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G. Alat 

Pena 

 

H. Bahan  

Teks hasil wawancara dan Lembar kerja 

 

I. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

NO. KEGIATAN  

Met. Wkt Peng. 

Kls 

A. KEGIATAN AWAL  

1. Mengondisikan kelas: menyiapkan seluruh 

warga kelas dan alat pembelajaran, serta 

mempresensi 

2. Sebelum proses pembelajaran berlangsung, 

guru melakukan apersepsi awal untuk 

mengantarkan siswa pada materi yang akan 

dipelajari yaitu  mempresentasikan laporan 

hasil berwawancara 

3. Menyampaikan tujuan pembelajaran 

4. Menyampaikan prosedur pembelajaran, yaitu 

berkelompok 

 

Tanya 

jawab 

10 

menit 

Mengon

disikan 

siswa 

siap 

belajar 

B. KEGIATAN/INTI 1 2 3 

 1. Guru membagi siswa menjadi kelompok-

kelompok kecil, terdiri dari 5 siswa 

2. Guru memberikan 5 teks hasil wawancara 

yang berbeda kepada setiap kelompok. 

3. Setiap kelompok membuat narasi sebagai 

laporan hasil wawancara. 

4. Guru memilih salah satu kelompok untuk 

mempresentasikan laporan hasil wawancara 

Koope 

ratif 

 

 

 

 

 

 

 

Penga 

jaran 

terba 

lik 

100 

menit 

Berke 

lompok  

 

 

 

 

 

 

 

Presenta 

si 
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yang telah dibuatnya.  

5. Sebelum mempresentasikan laporan hasil 

wawancaranya, siswa yang tampil 

memberitahukan judul wawancaranya tersebut. 

6. Kelompok lain yang telah mengetahui judul 

laporan hasil wawancara ditugaskan guru 

untuk membuat pertanyaan berdasarkan judul 

tersebut.  

7. Setelah selesai, barulah kelompok yang tampil 

mempresentasikan laporan hasil 

wawancaranya. 

8. Siswa lain menyimak dan mengklarifikasi 

informasi penting dalam laporan tersebut 

9. Kelompok siswa yang tampil selesai 

mempresentasikan laporan hasil 

wawancaranya, kelompok lain memberikan 

tanggapan. Begitu seterusnya sampai semua 

kelompok mendapat giliran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. KEGIATAN PENUTUP  1 2 3 

 1. Siswa mengumpulkan tugas kelompoknya. 

2. Siswa dan guru melakukan refleksi dengan 

mereview apa yang telah dipelajari 

3. Guru memberikan penguatan tentang laporan 

hasil wawancara dengan narasumber 

menggunakan metode pengajaran terbalik. 

4. Guru memberikan pekerjaan rumah kepada 

siswa untuk  membaca materi tentang unsur-

unsur wawancara, langkah-langkah melakukan 

wawancara, dan etika ketika berwawancara. 

Tanya 

jawab 

20 

menit 
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SKENARIO PEMBELAJARAN SIKLUS I 

 

A. Pendahuluan 

Sebelum memasuki kelas, terlebih dahulu guru mempersiapkan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, lembar observasi dan lembar pedoman 

penilaian berbicara, materi pembelajaran dan bahan penunjang lainnya. 

Setelah masuk kelas, guru memberi salam kepada siswa, kemudian 

mempresensi siswa dan memeriksa atau mengisi jurnal kelas pada hari itu. 

 

B. Proses Belajar Mengajar Siklus I 

No Kegiatan Waktu 

A. KEGIATAN AWAL  

1.  Mengondisikan kelas: menyiapkan seluruh warga kelas dan 

alat pembelajaran, serta mempresensi 

2 menit 

2. Sebelum proses pembelajaran berlangsung, guru melakukan 

apersepsi awal untuk mengantarkan siswa pada materi yang 

akan dipelajari yaitu  mempresentasikan laporan hasil 

berwawancara 

5 menit 

3. Menyampaikan tujuan pembelajaran 1 menit 

4. Menyampaikan prosedur pembelajaran, yaitu berkelompok 2 menit 

B. KEGIATAN/INTI 

5. Guru membagi siswa menjadi kelompok-kelompok kecil, 

terdiri dari 5 siswa 

2 menit 

6. Guru memberikan 5 teks hasil wawancara yang berbeda 

kepada setiap kelompok. 

1 menit 

7. Setiap kelompok membuat narasi sebagai laporan hasil 10 menit 
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wawancara. 

8. Guru memilih salah satu kelompok untuk mempresentasikan 

laporan hasil wawancara yang telah dibuatnya. 

1 menit 

9. Sebelum mempresentasikan laporan hasil wawancaranya, 

siswa yang tampil memberitahukan judul wawancaranya 

tersebut. 

1 menit 

10. Kelompok lain yang telah mengetahui judul laporan hasil 

wawancara ditugaskan guru untuk membuat pertanyaan 

berdasarkan judul tersebut.  

5 menit 

11. Setelah selesai, barulah kelompok yang tampil 

mempresentasikan laporan hasil wawancaranya. 

75 menit 

12. Siswa lain menyimak dan mengklarifikasi informasi penting 

dalam laporan tersebut 

13. Kelompok siswa yang tampil selesai mempresentasikan 

laporan hasil wawancaranya, kelompok lain memberikan 

tanggapan. 

5 menit 

C. KEGIATAN PENUTUP  

14. Siswa mengumpulkan tugas kelompoknya. 1 menit 

15. Siswa dan guru melakukan refleksi dengan mereview apa 

yang telah dipelajari 

5 menit 

16. Guru memberikan penguatan tentang laporan hasil wawancara 

dengan narasumber menggunakan metode pengajaran terbalik. 

2 menit 

17. Guru memberikan pekerjaan rumah kepada siswa untuk  

membaca materi tentang unsur-unsur wawancara, langkah-

langkah melakukan wawancara, dan etika ketika 

berwawancara. 

2 menit 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

Sekolah : SMP Negeri 5 Kota Bengkulu 

Mata Pelajaran : Bahasa dan Sastra Indonesia 

Kelas / Semester :VIII / 2 

Alokasi Waktu : 3 x 40 menit (1x pertemuan) 

Kemampuan : Berbahasa 

 

A. Standar Kompetensi : Mengungkapkan informasi melalui wawancara dan 

presentasi laporan. 

B. Kompetensi Dasar :  Berwawancara dengan narasumber dari berbagai 

kalangan dengan memperhatikan etika ber-

wawancara. 

C. Indikator:  

1. Kognitif 

a. Produk 

- Menentukan masalah yang akan dibahas dalam wawancara. 

- Mendaftar  pertanyaan untuk wawancara. 

 

b. Proses 

- Mencatat/mendata pokok-pokok wawancara. 

- Merangkum hasil wawancara dengan bahasa yang mudah dipahami 

dalam bentuk laporan. 

 

2. Psikomotor 

- Melaksanakan wawancara dengan narasumber yang telah dipilih. 
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3. Afektif 

a. Karakter 

- kerja sama 

- tanggung jawab 

- cermat 

- jujur 

- rasa ingin tahu 

- teliti 

 

b. Keterampilan Sosial 

- Bertanya dengan bahasa yang baik dan benar. 

- Menyumbang ide. 

- Membantu teman yang mengalami kesulitan. 

- Memberi semangat kepada teman yang kurang percaya diri dalam 

berbicara 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Kognitif 

a. Produk 

- Siswa mampu menentukan masalah yang akan dibahas dalam 

wawancara. 

- Siswa mampu mendaftar  pertanyaan untuk wawancara. 

 

b. Proses 

- Siswa mampu mencatat/mendata pokok-pokok hasil wawancara. 

- Siswa mampu merangkum hasil wawancara dengan bahasa yang 

mudah dipahami dalam bentuk laporan. 
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2. Psikomotor 

- Siswa mampu melaksanakan wawancara dengan narasumber yang 

telah dipilih. 

 

3. Afektif  

a. Karakter  

Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran dengan memperlihatkan 

kemajuan berprilaku, seperti kerja sama, tanggung jawab, cermat, 

jujur, rasa ingin tahu, dan teliti. 

 

b. Ketrampilan sosial 

Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran dengan memperlihatkan 

kemajuan dalam keterampilan berbicara dalam berwawancara dan 

melaporkan hasil wawancara dengan bertanya dengan bahasa yang 

baik dan benar, menyumbang ide, membantu teman yang mengalami 

kesulitan, dan memberi semangat kepada teman yang kurang percaya 

diri dalam berbicara. 

 

E. Materi Pembelajaran 

- Pengertian Wawancara 

- Unsur-Unsur Wawancara 

- Tahap Kegiatan Berwawancara 

- Etika Berwawancara 

 

F. Model dan Metode Pembelajaran 

1. Model: Kooperatif 

2. Metode: diskusi  

 

J. Alat 

Buku dan pena 
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K. Bahan 

Lembar kerja 

 

L. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

NO. KEGIATAN  

Metode Waktu Peng. Kelas 

A. KEGIATAN AWAL 

1. Mengondisikan kelas: menyiapkan seluruh 

warga kelas dan alat pembelajaran, serta 

mempresensi 

2. Sebelum proses pembelajaran berlangsung, 

guru melakukan apersepsi awal untuk 

mengantarkan siswa pada materi yang akan 

dipelajari yaitu  kegiatan berwawancara 

3. Menyampaikan tujuan pembelajaran 

4. Menyampaikan prosedur pembelajaran, 

yaitu berkelompok 

 

Tanya 

jawab 

15 

menit 

Mengondisik

an siswa siap 

belajar 

B. KEGIATAN/INTI  1 2 3 

 1. Guru menjelaskan materi tentang 

pengertian wawancara, unsur-unsur 

wawancara, tahap kegiatan berwawancara, 

dan etika berwawancara. 

2. Guru membagi siswa menjadi kelompok-

kelompok kecil, 5 orang. 

3. Guru mememberikan 5 topik untuk 

wawancara, yaitu: UN, Pupuk Kompos, 

OSIS, Perpustakaan dan UKS. Topik ini 

berkaitan dengan lingkungan sekolah. 

4. Guru memberitahu siswa bahwa 

selanjutnya siswa akan mencari judul yang 

 

 

 

 

 

 

Koopera

tif 

 

 

 

 

 

 

 

Diskusi 

 

 

100 

menit 

 

 

 

 

 

 

Berkelompok 
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tepat untuk wawancaranya. 

5. Siswa berdiskusi mengenai masalah yang 

akan dibahas sesuai dengan judul 

wawancaranya dan mendaftar pertanyaan 

wawancara. 

6. siswa membuat janji kepada narasumber 

yang akan diwawancara. 

7. Siswa melakukan wawancara terhadap 

narasumber. 

8. Siswa mencatat/mendata pokok-pokok 

hasil wawancara. 

 

 

 

 

 

 

 

C. KEGIATAN PENUTUP 1 2 3 

 1. Guru menugasi siswa di rumah untuk  

merangkum hasil wawancara dengan 

bahasa yang mudah dipahami dalam 

bentuk laporan. 

 10 

menit 
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SKENARIO PEMBELAJARAN SIKLUS II (Pertemuan ke-2) 

 

A. Pendahuluan 

Sebelum memasuki kelas, terlebih dahulu guru mempersiapkan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, lembar observasi dan lembar pedoman 

penilaian berbicara, materi pembelajaran dan bahan penunjang lainnya. 

Setelah masuk kelas, guru memberi salam kepada siswa, kemudian 

mempresensi siswa dan memeriksa atau mengisi jurnal kelas pada hari itu. 

 

B. Proses Belajar Mengajar Siklus II (Pertemuan ke-2) 

No Kegiatan Waktu 

A. KEGIATAN AWAL  

1.  Mengondisikan kelas: menyiapkan seluruh warga kelas dan 

alat pembelajaran, serta mempresensi 

2 menit 

2. Sebelum proses pembelajaran berlangsung, guru melakukan 

apersepsi awal untuk mengantarkan siswa pada materi yang 

akan dipelajari yaitu  kegiatan berwawancara 

10 menit 

3. Menyampaikan tujuan pembelajaran 1 menit 

4. Menyampaikan prosedur pembelajaran, yaitu berkelompok 2 menit 

B. KEGIATAN/INTI 

5. Guru menjelaskan materi tentang pengertian wawancara, 

unsur-unsur wawancara, tahap kegiatan berwawancara, dan 

etika berwawancara. 

20 menit 

6. Guru membagi siswa menjadi kelompok-kelompok kecil, 5 

orang. 

5 menit 

7. Guru mememberikan 5 topik untuk wawancara, yaitu: UN, 5 menit 
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Pupuk Kompos, OSIS, Perpustakaan dan UKS. Topik ini 

berkaitan dengan lingkungan sekolah. 

8. Guru memberitahu siswa bahwa selanjutnya siswa akan 

mencari judul yang tepat untuk wawancaranya. 

9. Siswa berdiskusi mengenai masalah yang akan dibahas 

sesuai dengan judul wawancaranya dan mendaftar 

pertanyaan wawancara. 

20 menit 

10. siswa membuat janji kepada narasumber yang akan 

diwawancara. 

 40 menit 

11. Siswa melakukan wawancara terhadap narasumber. 

12. Siswa mencatat/mendata pokok-pokok hasil wawancara. 10 menit 

C. KEGIATAN PENUTUP  

13. Guru menugasi siswa di rumah untuk  merangkum hasil 

wawancara dengan bahasa yang mudah dipahami dalam 

bentuk laporan. 

10 menit 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

Sekolah : SMP Negeri 5 Kota Bengkulu 

Mata Pelajaran : Bahasa dan Sastra Indonesia 

Kelas / Semester :VIII / 2 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (1x pertemuan) 

Kemampuan : Berbahasa 

 

A. Standar Kompetensi :  2.Mengungkapkan informasi melalui wawancara dan 

presentasi laporan. 

B. Kompetensi Dasar :  2.1 Berwawancara dengan narasumber dari berbagai 

kalangan dengan memperhatikan etika ber-

wawancara. 

C. Indikator:  

1. Kognitif 

a. Produk 

- Membuat minimal 5 pertanyaaan sesuai dengan judul laporan hasil 

wawancara yang akan dipresentasikan. 

- Mengklarifikasi informasi penting dalam laporan hasil wawancara 

yang dipresentasikan. 
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b. Proses 

- Mengubah teks hasil wawancara menjadi narasi sebagai laporan 

hasil wawancara. 

  

2. Psikomotor 

- Mempresentasikan laporan hasil wawancara dengan baik dan benar 

 

3. Afektif 

a. Karakter 

- Kerja sama 

- Tanggung jawab 

- Jujur 

- Rasa ingin tahu 

 

b. Keterampilan Sosial 

- Menyumbang ide. 

- Membantu teman yang mengalami kesulitan. 

- Memberi semangat kepada teman yang kurang percaya diri dalam 

berbicara 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Kognitif 

a. produk 

- Siswa mampu membuat 5 pertanyaaan sesuai dengan judul laporan 

hasil wawancara yang akan dipresentasikan. 

- Siswa mampu mengklarifikasi informasi penting dalam laporan hasil 

wawancara yang dipresentasikan. 
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b. Proses 

- Siswa mampu mengubah teks hasil wawancara menjadi narasi 

sebagai laporan hasil wawancara. 

  

2. Psikomotor 

- Siswa mampu mempresentasikan laporan hasil wawancara dengan baik 

dan benar. 

 

3. Afektif  

a. Karakter  

Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran dengan memperlihatkan 

kemajuan berprilaku, seperti kerja sama, tanggung jawab, jujur, dan 

rasa ingin tahu. 

 

b. Ketrampilan sosial 

Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran dengan memperlihatkan 

kemajuan dalam keterampilan berbicara dalam berwawancara dan 

melaporkan hasil wawancara dengan menyumbang ide, membantu 

teman yang mengalami kesulitan dan memberi semangat kepada teman 

yang kurang percaya diri dalam berbicara 

 

E. Materi Pembelajaran 

Wawancara dan Penulisan laporan hasil wawancara 

 

F. Model dan Metode Pembelajaran 

1. Model: Kooperatif 

2. Pendekatan: konstruktivis 

3. Metode: Pengajaran Terbalik 
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G. Alat 

Pena 

H. Bahan 

Lembar kerja 

 

I. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

NO. KEGIATAN  

Met. Wkt Peng. 

Kls 

A. KEGIATAN AWAL  

1. Mengondisikan kelas: menyiapkan seluruh 

warga kelas dan alat pembelajaran, serta 

mempresensi 

2. Sebelum proses pembelajaran berlangsung, 

guru melakukan apersepsi awal untuk 

mengantarkan siswa pada materi yang akan 

dipelajari yaitu  mempresentasikan laporan 

hasil berwawancara 

3. Menyampaikan tujuan pembelajaran 

4. Menyampaikan prosedur pembelajaran, 

yaitu berkelompok 

 

Tanya 

jawab 

5 

menit 

Mengon

disikan 

siswa 

siap 

belajar 

B. KEGIATAN/INTI 1 2 3 

 1. Guru membagi siswa menjadi kelompok-

kelompok kecil, sesuai dengan kelompok 

pertemuan sebelumnya. 

2. Setiap kelompok menuliskan judulnya di 

papan tulis. 

3. Setiap kelompok membuat 5 pertanyaan 

berdasarkan judul tersebut kecuali judul 

kelompok mereka sendiri. 

Koope 

ratif 

 

 

 

 

 

 

Penga 

jaran 

terba 

lik 

 

65 

menit 

Berke 

lompok  

 

 

 

 

 

 

 

Presenta 

si 



136 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Guru memilih salah satu kelompok untuk 

mempresentasikan laporan hasil 

wawancaranya. 

5. Siswa lain menyimak dan mengklarifikasi 

informasi penting dalam laporan tersebut.  

6. Kelompok siswa yang tampil selesai 

mempresentasikan laporan hasil 

wawancaranya, kelompok lain memberikan 

tanggapan. Begitu seterusnya sampai 

semua kelompok mendapat giliran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. KEGIATAN PENUTUP  1 2 3 

 1. Siswa mengumpulkan tugas kelompoknya. 

2. Siswa dan guru melakukan refleksi dengan 

mereview apa yang telah dipelajari 

3. Guru memberikan penguatan tentang 

laporan hasil wawancara dengan 

narasumber menggunakan metode 

pengajaran terbalik. 

4. Siswa mengungkapkan kesan terhadap 

pembelajaran yang baru berlangsung dan 

manfaat dari mempelajari KD ini dengan 

menggunakan bahasa yang santun. 

Tanya 

jawab 

10 

menit 

 



137 
 

SKENARIO PEMBELAJARAN SIKLUS II (Pertemuan ke-3) 

 

A. Pendahuluan 

Sebelum memasuki kelas, terlebih dahulu guru mempersiapkan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, lembar observasi dan lembar pedoman 

penilaian berbicara, materi pembelajaran dan bahan penunjang lainnya. 

Setelah masuk kelas, guru memberi salam kepada siswa, kemudian 

mempresensi siswa dan memeriksa atau mengisi jurnal kelas pada hari itu. 

 

B. Proses Belajar Mengajar Siklus II (Pertemuan ke-3) 

No Kegiatan Waktu 

A. KEGIATAN AWAL  

1.  Mengondisikan kelas: menyiapkan seluruh warga kelas dan 

alat pembelajaran, serta mempresensi 

1 menit 

2. Sebelum proses pembelajaran berlangsung, guru melakukan 

apersepsi awal untuk mengantarkan siswa pada materi yang 

akan dipelajari yaitu  mempresentasikan laporan hasil 

berwawancara 

2 menit 

3. Menyampaikan tujuan pembelajaran 1 menit 

4. Menyampaikan prosedur pembelajaran, yaitu berkelompok 1 menit 

B. KEGIATAN/INTI 

5. Guru membagi siswa menjadi kelompok-kelompok kecil, 

sesuai dengan kelompok pertemuan sebelumnya. 

1 menit 

6. Setiap kelompok menuliskan judulnya di papan tulis. 2 menit 

7. Setiap kelompok membuat 5 pertanyaan berdasarkan judul 

tersebut kecuali judul kelompok mereka sendiri. 

10 menit 
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8 Guru memanggil satu kelompok yang telah ditentukan 

untuk mempresentasikan laporan hasil wawancaranya. 

50 menit 

9. Siswa lain menyimak dan mengklarifikasi informasi penting 

dalam laporan tersebut.  

10 Kelompok siswa yang tampil selesai mempresentasikan 

laporan hasil wawancaranya, kelompok lain memberikan 

tanggapan. Begitu seterusnya sampai semua kelompok 

mendapat giliran. 

2 menit 

C. KEGIATAN PENUTUP  

11. Siswa mengumpulkan tugas kelompoknya. 2 menit 

12. Siswa dan guru melakukan refleksi dengan mereview apa 

yang telah dipelajari 

3 menit 

13. Guru memberikan penguatan tentang laporan hasil 

wawancara dengan narasumber menggunakan metode 

pengajaran terbalik. 

3 menit 

14. Siswa mengungkapkan kesan terhadap pembelajaran yang 

baru berlangsung dan manfaat dari mempelajari KD ini 

dengan menggunakan bahasa yang santun. 

2 menit 
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144 
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